Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi, 6 (1) Juni 2021

Bioedusiana

B I Oldo gy http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/bioed . g
 Education DO https://doi.org/10.37058/bioed.v6i1.2968 Blotdusiana

i Department Jurnal Pendidikan Biologi
@ Universitas Siliwangi —a¥r—

Analisis Kebutuhan untuk Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Komik Manga pada
Materi Jaringan Hewan Kelas XI SMA

Analyzes of Necessity to Develop a Teaching Material in form of Manga Comic
on Animal Tissue Concept

Ummul Barokahhuda !, Ramadhan Sumarmin ?*, Helendra ?, Relsas Yogica *

1234 Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Padang, JI. Prof. Dr. Hamka Air Tawar, Padang, 25131

Abstrak

Pemahaman peserta didik terhadap materi dan minat peserta didik terhadap pembelajaran dapat ditingkatkan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan bahan ajar berupa komik. Peserta didik cenderung menyukai hal-
hal yang sesuai dengan preferensi mereka, termasuk jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui preferensi peserta didik terhadap jenis komik yang akan dikembangkan sebagai bahan
ajar pada materi jaringan hewan kelas XI SMA. Pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian ini dengan populasi berupa seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Padang panjang. Sampel
dipilih secara acak sebanyak 10% dari jumlah peserta didik pada masing-masing kelas dengan menggunakan teknik
probability sampling-random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah lembar
wawancara oleh guru dan lembar angket analisis kebutuhan oleh peserta didik. Pada lembar angket analisis
kebutuhan dilakukan analisis kurikulum, analisis bahan ajar dan analisis peserta didik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan alternatif bahan ajar lain berupa komik serta familier dan
cenderung menyukai komik bergaya Jepang atau komik manga. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dibutuhkan
pengembangan bahan ajar berbentuk komik manga pada materi jaringan hewan kelas XI SMA.

Kata kunci: Bahan Ajar; Komik; Materi Jaringan Hewan

Abstract

Students' understanding of the material and students' interest in learning can be improved in various ways, one of which is using
teaching materials in the form of comics. Students tend to like things that match their preferences, including the teaching materials
used in learning. This study aims to determine students' preferences for the types of comics developed as teaching materials for
animal tissue material for 11th grade Senior High School. The descriptive quantitative approach is the method used in this study
with all students of class 11th grade MIPA SMAN 1 Padang Panjang. The sample was randomly selected as much as 10% of the
students in each class using the probability sampling-random sampling technique. The instruments used to collect research data are
interview sheets by teachers and needs analysis questionnaires by students. The needs analysis questionnaire, curriculum analysis,
analysis of teaching materials and analysis of students are carried out. This study indicates that students need alternative teaching
materials in the form of comics and are familiar and tend to like Japanese-style comics or manga comics. Based on the results of this
study, it is necessary to develop teaching materials in the form of manga comics on animal tissue material for 11th grade SMA.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi merupakan salah satu pembelajaran yang dilakukan pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), yang mempelajari tentang seluk beluk makhluk
hidup mulai dari tingkat molekular hingga tingkat ekosistem. Di antara materi yang diajarkan
pada mata pelajaran Biologi di kelas XI SMA yaitu sel, bioproses sel, jaringan tumbuhan, jaringan
hewan, sistem gerak, sistem sirkulasi, sistem pencernaan, sistem respirasi, sistem ekskresi, sistem
koordinasi, sistem reproduksi, dan sistem imun.

Materi jaringan hewan merupakan materi yang dianggap sulit untuk dipahami oleh peserta
didik. Hal ini didasarkan pada data observasi yang dilakukan di sekolah pada peserta didik kelas
XI SMAN 1 Padang panjang terhadap kesukaran materi pelajaran Biologi pada semester ganjil.
Hal ini senada dengan Triani et al. (2018), yang juga menyebutkan bahwa materi jaringan hewan
merupakan materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Materi jaringan hewan memuat konsep-
konsep yang bersifat abstrak, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang sesuai untuk dapat
menyampaikan konsep dari materi tersebut.

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan oleh guru ataupun peserta didik
pada proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar bertujuan agar materi yang diajarkan dapat
disampaikan secara efektif kepada pengguna bahan ajar. Bahan ajar dapat dikemas dalam bentuk
media cetak dan non cetak. Salah satu bahan ajar yang paling umum digunakan di sekolah adalah
buku teks (Eroika et al., 2019; Mulyana & Sumarmin, 2019; Sintia & Sumarmin, 2019).

Berdasarkan data hasil observasi peserta didik kelas XI SMAN 1 Padang Panjang,
menunjukkan bahwa penggunaan buku teks dianggap kurang menarik dan tidak mudah
dimengerti oleh peserta didik. Hal ini senada dengan permasalahan pada penelitian
Wahyuningsih (2012) bahwa penggunaan buku teks sebagai sumber belajar cenderung
membosankan bagi peserta didik. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan alternatif bahan ajar lainnya. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru Biologi SMAN 1
Padang panjang, diketahui bahwa komik merupakan media yang belum umum digunakan sebagai
bahan ajar di sekolah.

Komik merupakan media bergambar dengan alur cerita yang umumnya digunakan
sebagai media hiburan. Salah satu keunggulan komik yaitu dapat dinikmati oleh siapapun dan
mudah dimengerti serta menarik minat pembaca (Kose, 2013; Widyastuti et al., 2017).
Keunggulan tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk menyampaikan materi
pembelajaran seperti yang dilakukan oleh Kose (2013). Wulan et al. (2020) juga menyatakan
bahwa penggunaan komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar

peserta didik.
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Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan komik untuk pembelajaran yang telah
dilakukan sebelumnya, dapat diduga bahwa penggunaan komik pada pembelajaran sangat
membantu peserta didik, baik dalam peningkatan pemahaman terkait materi maupun peningkatan
minat peserta didik terhadap pembelajaran. Namun jenis komik seperti apa yang cenderung
peserta didik minati untuk digunakan dalam proses pembelajaran? Berdasarkan pertanyaan
tersebut, maka harus dilakukan analisis kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk
komik yang sesuai dengan preferensi peserta didik pada materi jaringan hewan untuk kelas XI
SMA. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui preferensi peserta didik terhadap jenis komik

yang akan dikembangkan sebagai bahan ajar pada materi jaringan hewan kelas XI SMA.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang
tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 7 kelas dengan jumlah peserta didik 195 orang. Jumlah
sampel diambil sebanyak 10% dari jumlah peserta didik per kelas, yang diharapkan agar sampel
dapat menjadi gambaran besar dari populasi peserta didik kelas XI di SMAN 1 Padang panjang.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik probability sampling-random sampling atau secara acak.

Data pada penelitian dikumpulkan dengan metode wawancara guru dan penyebaran
angket kepada peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar wawancara
semi-terstruktur dengan kisi-kisi sebagaimana yang tercantum pada Tabel 1 dan lembar angket
analisis kebutuhan peserta didik sebagaimana yang tercantum pada Tabel 2. Data yang didapatkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.

Tabel 1. Kisi-kisi wawancara

No. Pertanyaan

1. Materi semester ganjil apa yang memiliki kendala untuk diajarkan kepada peserta didik?
Mengapa?

2. Materi semester ganjil apa yang sulit dipahami oleh peserta didik?

3. Pernahkah peserta didik menggunakan media belajar berbentuk komik sebelumnya?

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan media belajar berbentuk komik sebagai
suplemen belajar peserta didik nantinya?

5. Apakah peserta didik lebih dapat mengingat dan memahami materi yang disertai gambar saat

pembelajaran berlangsung?
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Tabel 2. Angket analisis kebutuhan

No. Pertanyaan
1. Media pembelajaran yang sering Ananda gunakan adalah (boleh lebih dari satu):
o Buku teks
o LKPD
o Booklet
o Slide powerpoint
o Model
o Komik
0 Lalnnya, .....ocooviiiiiiiiiiiiiiiiii
2. Apakah Ananda menyukai cerita dalam bentuk narasi komik (seperti webtoon, manga/komik
jepang dan lainnya)?
o Sangat suka
o Suka
o Tidak suka
o Sangat tidak suka
3. Apakah Ananda pernah mendengar komik sebagai media pembelajaran?
o Pernah
o Tidak pernah
4, Bagaimanakah pendapat Ananda terhadap penggunaan komik sebagai media pembelajaran
biologi?
o Sangat tertarik
o Tertarik
o Tidak tertarik
o Sangat tidak tertarik
5. Apakah media pembelajaran yang Ananda gunakan sudah menarik dan memotivasi?
o Sudah
o Cukup
o Belum
6. Apakah media pembelajaran yang saat ini Ananda pakai lebih banyak menggunakan
penjelasan berupa paragraf-paragraf panjang?
o Iya
o Tidak
7. (Abaikan jika Ananda menjawab tidak pada poin no. 6)
Apakah penggunaan paragraf-paragraf panjang pada media tersebut sudah menarik dan
mudah dipahami?
o Sudah
o Cukup
o Belum
8. Apakah Ananda membutuhkan media pembelajaran lain sebagai alternatif belajar?
o Sangat butuh
o Butuh
o Tidak butuh
o Sangat tidak butuh
9. Apakah media komik tepat untuk digunakan sebagai alternatif belajar Ananda?
O Tepat, KATENA .. ..viiieitit et
o Tidak tepat, KATENa ... ....iuieiit ittt ettt et et e e eaaaanan,
10. (Abaikan jika Ananda menjawab tidak tepat pada poin no.9)
Karakter seperti apa yang Ananda sukai pada media komik sebagai alternatif belajar biologi?
(boleh lebih dari satu)
o Naruto
o Conan
o  One Piece
o One Punch Man
o Kimetsu No Yaiba/Demon Slayer
oI 310 o 7 T T
11. (Abaikan jika Ananda menjawab tidak tepat pada poin no.9)
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Warna apa yang Ananda inginkan pada media komik sebagai tambahan belajar biologi?
(boleh lebih dari satu)
o Biru
Hijau
Merah
Ungu
Jingga
Kuning
O LalMIYA, o\ttt e e e e

O O O O O

12. Apakah Ananda setuju bahwa materi biologi masih bersifat produk (hafalan)?
o Sangat setuju
o Setuju
o Tidak setuju
o Sangat tidak setuju

13. Berdasarkan pengalaman Ananda, manakah materi yang sulit dipahami? (boleh lebih dari
satu)
o Sel
o Bioproses sel
o Jaringan tumbuhan
o Jaringan hewan
o Sistem gerak
o  Sistem sirkulasi

Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian analisis kebutuhan untuk

mengembangkan bahan ajar berbentuk komik manga pada materi jaringan hewan pada kelas XI

SMA.

1.

Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
melihat materi tersulit bagi peserta didik beserta nilai rata-rata ulangan harian terendah pada
materi biologi semester ganjil. Setelah mendapatkan materi biologi pada semester ganjil yang
dianggap sulit bagi peserta didik, dilakukan analisis Kompetensi Dasar (KD) pada materi
terkait yang sesuai dengan kurikulum 2013. Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) dan tujuan pembelajaran dilakukan setelah analisis Kompetensi Dasar (KD).
Analisis Bahan Ajar
Analisis bahan ajar dilakukan untuk mengetahui bahan ajar yang umum dan tidak umum
digunakan pada proses pembelajaran di sekolah. Analisis ini juga dilakukan untuk
mengetahui apakah bahan ajar yang umum digunakan pada pembelajaran mudah dipahami
dan menarik bagi peserta didik.

Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui preferensi peserta didik terhadap bahan

ajar yang akan dikembangkan. Preferensi yang dimaksud yaitu jenis bahan ajar dan tipe yang

cenderung diminati oleh peserta didik.

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 92


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1558418879&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1447141007&1&&

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193

Barokahhuda et al., - Bioedusiana, 6 (1) Juni 2021

93


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1558418879&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1447141007&1&&

Barokahhuda et al., - Bioedusiana, 6 (1) Juni 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum dilakukan pengembangan pada materi Biologi, terlebih dahulu dilakukan
pendataan dan pemetaan materi Biologi berdasarkan tingkat kesulitannya menurut peserta didik.

Tabel 3 berikut ini merupakan materi Biologi berdasarkan tingkat kesulitannya menurut peserta

didik kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang.

Tabel 3. Persentase kesulitan materi biologi pada semester ganjil

No. Materi Persentase Kesulitan
1. Sel 10%
2. Bioproses sel 23%
3. Jaringan tumbuhan 23%
4, Jaringan hewan 25%
5. Sistem gerak 7%
6. Sistem sirkulasi 11%

Berdasarkan pada Tabel 3 tersebut menunjukkan persentase kesulitan materi biologi pada
semester ganjil menurut peserta didik kelas XI SMAN 1 Padang Panjang. Materi jaringan hewan
merupakan materi tersulit dengan nilai persentase tertinggi sebesar 25%. Materi yang dianggap
sulit oleh peserta didik selanjutnya adalah materi bioproses sel dan jaringan tumbuhan dengan
nilai persentase masing-masing sebesar 23%. Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa materi
bioproses sel merupakan materi yang termasuk sulit untuk diajarkan kepada peserta didik karena
bersifat abstrak. Dalam rangka mempersempit opsi dari materi yang relatif sukar dipahami oleh
peserta didik tersebut, maka dilakukan peninjauan nilai rata-rata ulangan harian pada masing-

masing Kompetensi Dasar seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Nilai rata-rata ulangan harian per kelas pada masing-masing kompetensi dasar

Kelas KD 3.1 KD 3.2 KD 3.3 KD 3.4 KD 3.5 KD 3.6
XIMIPA 1 92,2 86,7 73 65 81,6 88
XI MIPA 2 99,3 85,4 88,2 82,5 93,1 89,5
XI MIPA 3 95,9 87,1 69,6 80 82,3 89,1
XI MIPA 4 96,9 87,9 69,8 53,7 79,4 83,2
XIMIPA 5 90,9 86,1 71,8 47,6 85,9 88
XI MIPA 6 96,5 88,3 68,3 57,6 73,9 89

Rata-rata 95,2 86,9 73,4 64,4 82,7 87,8

Data pada Tabel 4 tersebut menunjukkan nilai rata-rata ulangan harian masing-masing
kelas pada Kompetensi Dasar 3.1-3.6. Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata
terendah yaitu pada Kompetensi Dasar 3.4 dengan angka 64,4. Kompetensi dasar 3.4 pada kelas

XI SMA merupakan kompetensi yang mempelajari tentang materi jaringan hewan. Selanjutnya,
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dilakukan juga analisis mengenai berbagai jenis bahan ajar yang digunakan di kelas XI MIPA
SMAN 1 Padang Panjang, dengan hasil seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

B Buku teks = LKPD Slide PPT Model
15%

27%

Gambar 1. Grafik persentase bahan ajar yang umum digunakan di sekolah

Grafik pada Gambar 1 tersebut menunjukkan persentase bahan ajar yang umum
digunakan di sekolah. Buku teks merupakan bahan ajar yang paling umum digunakan di sekolah
dengan angka persentase tertinggi sebesar 43%. Bahan ajar selanjutnya yang juga umum
digunakan di sekolah yaitu slide powerpoint dengan angka persentase sebesar 27% serta LKPD dan
model dengan angka persentase masing-masing sebesar 15%. Berdasarkan wawancara salah satu
guru biologi, diperoleh fakta bahwa bahan ajar berbentuk komik sangat tidak umum digunakan
dalam proses pembelajaran di sekolah.

Kemudian, setelah diketahui bahwa buku teks Biologi merupakan bahan ajar yang paling
banyak digunakan, selanjutnya dilakukan analisis mengenai aspek ketertarikan dan pemahaman
peserta didik terhadap buku teks tersebut, sebagaimana yang tercantum pada grafik Gambar 2
berikut.

60% 53%

50% 44%

40%

30%

20%

10% | 30
0%

Sudah Cukup Belum

Gambar 2. Grafik persentase kemudahan dan daya tarik buku teks biologi

Grafik pada Gambar 2 tersebut menunjukkan persentase kemudahan dan daya tarik buku

teks biologi yang digunakan di sekolah. Berdasarkan data tersebut, 53% peserta didik menyatakan
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bahwa buku teks belum menarik dan belum mudah dipahami. Sebesar 44% peserta didik
menyatakan bahwa buku teks cukup menarik dan cukup mudah dipahami serta sebesar 3% peserta
didik menyatakan bahwa buku teks sudah menarik dan sudah mudah dipahami.

Setelah diketahui bahwa sebagian besar persentase peserta didik yang menyatakan bahwa
buku teks masih sulit dipahami dan kurang menarik perhatian, maka tahapan berikutnya adalah
mengumpulkan data mengenai kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar alternatif selain buku

teks. Hasil dari angket tersebut disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Persentase kebutuhan peserta didik terhadap media bahan ajar lain

Kriteria Persentase
Sangat butuh 22%
Butuh 70%
Tidak Butuh 5%
Sangat Tidak Butuh 3%

Berdasarkan data pada Tabel 5 tersebut, menunjukkan persentase kebutuhan peserta didik
terhadap media bahan ajar lain selain buku teks. Sebanyak 70% peserta didik menyatakan butuh
terhadap bahan ajar lain dan sebanyak 22 % menyatakan sangat butuh terhadap bahan ajar lain.
Berbekal data ini, maka diperlukan sebuah bahan ajar alternatif pengganti buku teks yang telah
ada sebelumnya.

Berikutnya, dilakukan analisis minat peserta didik terhadap bahan ajar alternatif yang
ditawarkan, yaitu berupa komik. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, didapatkan data

sebagaimana yang ditampilkan pada grafik Gambar 3, Gambar 4, dan Tabel 6 berikut.

12% 2%
m Sangat suka
Suka
Tidak suka
69%

Gambar 3. Grafik minat baca peserta didik terhadap komik

Grafik pada Gambar 3 tersebut menunjukkan minat baca peserta didik terhadap komik.
Sebanyak 86% peserta didik menyukai kegiatan membaca komik di mana 17% menyatakan sangat

suka dan 69% menyatakan suka.
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Tabel 6. Persentase ketertarikan peserta didik terhadap penggunaan komik sebagai bahan ajar

Kriteria Persentase
Sangat tertarik 18%
Tertarik 80%
Tidak Tertarik 0%
Sangat Tidak Tertarik 2%

Data pada Tabel 6 tersebut menunjukkan persentase ketertarikan peserta didik terhadap
penggunaan komik sebagai alternatif bahan ajar. Sebanyak 80% peserta didik menyatakan tertarik

dan 18% menyatakan sangat tertarik.

15% = Naruto
13% Detective Conan
One Piece
36% Demon Slayer

Gambar 4. Grafik preferensi peserta didik terhadap jenis komik

Grafik pada Gambar 4 menunjukkan persentase preferensi peserta didik terhadap jenis
komik. Berdasarkan data tersebut diperoleh masing-masing 36% peserta didik menyukai komik
Naruto dan Detective Conan, 15% menyukai komik Demon Slayer dan 13% menyukai komik One
Piece. Dilihat dari jenis komik yang disukai oleh peserta didik, diketahui bahwa komik-komik

tersebut termasuk ke dalam jenis komik Jepang atau disebut juga dengan manga.

Pembahasan

Berdasarkan data yang didapatkan dari analisis kurikulum, diperoleh materi jaringan
hewan pada Kompetensi Dasar 3.4 sebagai materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Materi
jaringan hewan dianggap materi yang sulit untuk dipahami karena bersifat abstrak dan kompleks
(Triani et al., 2018). Hal tersebut juga dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian peserta didik
kelas XI MIPA 1-6 SMAN 1 Padang panjang pada masing-masing Kompetensi Dasar di semester
ganjil. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa Kompetensi Dasar 3.4 menganalisis keterkaitan
antara struktur jaringan, letak dan fungsi organ pada hewan merupakan materi yang memiliki nilai

rata-rata ulangan harian terendah.
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Materi jaringan hewan merupakan materi yang terdapat pada kompetensi dasar 3.4 kelas

XI SMA dengan Indikator Pencapaian Kompetensi sebagai berikut:

3.4.1. peserta didik mampu menyebutkan jaringan utama pada hewan,;

3.4.2. peserta didik mampu menguraikan jaringan utama pada hewan,;

3.4.3. peserta didik mampu menganalisis keterkaitan struktur penyusun jaringan dengan fungsinya
pada organ; dan

3.4.4. peserta didik mampu mengidentifikasi jenis jaringan hewan pada organ berdasarkan
fungsinya.

Sedangkan, tujuan pembelajaran berkaitan dengan indikator pencapaian dari Kompetensi
Dasar. Tujuan pembelajaran dari materi jaringan hewan untuk kelas XI SMA adalah sebagai
berikut:

3.4.1. dapat menyebutkan masing-masing jaringan hewan;

3.4.2. dapat menjelaskan perbedaan masing-masing jaringan hewan;

3.4.3. dapat mengaitkan struktur penyusun jaringan dengan fungsinya pada organ; dan
3.4.4. dapat menentukan jenis jaringan pada organ berdasarkan fungsinya.

Hasil analisis bahan ajar menunjukkan bahwa buku teks merupakan sumber belajar utama
yang digunakan pada pembelajaran di sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, 53% peserta
didik menyatakan bahwa buku teks kurang menarik dan belum mudah dipahami. Penggunaan
hanya buku teks dalam pembelajaran konvensional juga berdampak terhadap motivasi peserta
didik. Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif
pada saat proses pembelajaran berlangsung (Puspitasari & Panggabean, 2016). Hosler & Boomer
(2011) menyebutkan bahwa buku teks tidak selalu dapat menyampaikan daya tarik, suka cita, dan
kegunaan dari ilmu pengetahuan, terutama bagi peserta didik yang kurang meminati materi yang
disampaikan pada buku teks.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan bahan ajar tambahan yang
menarik bagi peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, sebanyak 92%
peserta didik menyatakan butuh terhadap alternatif bahan ajar lain. Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar tambahan yang menarik yaitu komik (Jee & Anggoro, 2012).

Komik merupakan media yang disukai oleh sebagian besar peserta didik (Swandi et al.,
2020). Hasil analisis peserta didik menunjukkan bahwa sebesar 86% peserta didik menikmati
kegiatan membaca komik dan sebesar 98% merasa tertarik dengan penggunaan komik sebagai
bahan ajar. Data tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam rangka menciptakan dan
menggunakan komik sebagai salah satu bahan ajar tambahan untuk peserta didik. Hal ini
didukung oleh pernyataan Jee & Anggoro (2012) bahwa salah satu cara terbaik untuk

memaparkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik adalah dengan menggunakan media yang
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sudah umum digunakan dan dinikmati oleh peserta didik itu sendiri, contohnya komik. Zagkotas
(2019) menyebutkan bahwa komik memberi dampak yang luar biasa bagi peserta didik. Hal
tersebut juga menarik perhatian pendidik untuk menciptakan bahan ajar tambahan dalam bentuk
komik karena penggunaan bentuk yang sudah familier dan populer di kalangan peserta didik serta
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.

Adapun dampak penggunaan komik sudah diteliti oleh banyak pihak, diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Hosler & Boomer (2011). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan komik menghasilkan peningkatan signifikan terhadap pemahaman materi bagi
peserta didik jurusan non-IPA dan peserta didik jurusan IPA yang memiliki nilai rendah pada
materi biologi. Hal tersebut menunjukkan bahwa komik memiliki peran dalam menarik minat
dan membentuk pemahaman peserta didik terhadap materi. Komik juga dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi saintifik kepada masyarakat dengan cara yang menyenangkan serta
mudah untuk dimengerti dan diingat (Negrete, 2013). Hasil penelitian dari Sangur et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Selain memotivasi peserta didik untuk belajar, komik juga memiliki kemampuan
untuk mengurangi kebosanan peserta didik (Karap, 2017) pada saat pembelajaran berlangsung.
Respon peserta didik terhadap penggunaan komik dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh Phoon et al. (2020) menunjukkan bahwa peserta didik menikmati kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan komik serta tertarik untuk menggunakan komik pada pembelajaran
selanjutnya.

Hasil wawancara dari salah seorang guru biologi di SMAN 1 Padang Panjang
menunjukkan fakta bahwa penggunaan komik sebagai bahan ajar belum umum dan tidak pernah
dilakukan di sekolah. Situasi tersebut sesuai untuk dilakukannya penelitian dengan menggunakan
komik sebagai bahan ajar karena akan dapat menarik minat peserta didik. Hal tersebut
dikarenakan selain dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran, komik juga memiliki potensi untuk menyampaikan materi yang bersifat kompleks
serta dapat meningkatkan capaian kompetensi (Roswati et al., 2019; Sousanis, 2017).

Komik terdiri dari beberapa jenis, di antaranya yang paling umum yaitu manga, manhua,
manhwa dan komik barat. Pengelompokan jenis komik ini didasarkan dari asal komik tersebut
diciptakan. Manga merupakan komik yang berasal dari Jepang, contohnya komik Naruto,
Detective Conan dan One Piece. Manhua merupakan komik yang berasal dari Cina, contohnya
Star Martial God. Manhwa merupakan komik yang berasal dari Korea, contohnya yaitu Tower
of God, Noblesse dan Orange Marmalade (Amelia, n.d.). Sedangkan komik Barat berasal dari

Amerika, contohnya komik Marvel.
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Data preferensi peserta didik terhadap komik menunjukkan bahwa jenis komik yang
paling diminati oleh peserta didik adalah komik Jepang atau manga. Seperti yang dapat dilihat
pada Grafik 4, data yang diperoleh merupakan komik-komik yang berasal dari Jepang dan
umumnya disebut dengan komik manga. Peserta didik yang merupakan generasi muda mungkin
lebih familier dengan komik manga yang berasal dari Jepang dibandingkan komik lain seperti
komik Marvel dari Barat karena karakteristiknya yang unik (Phoon et al., 2020).

Perbedaan mencolok dari komik manga dan komik barat adalah penggunaan gambar dan
bahasa. Komik manga lebih banyak menggunakan gambar dan sedikit kalimat daripada komik
barat yang berasal dari Amerika. Penekanan cerita terhadap gambar dan penggunaan onomatopoeia
sebagai cara menyampaikan cerita merupakan keunggulan dari komik manga jika dibandingkan
dengan komik barat (Kincaid, n.d.).

Saat ini komik manga diakui sebagai fenomena populer yang berpengaruh secara global.
Karakteristiknya yang unik menjadikannya berbeda dari jenis komik lainnya. Penggunaan simbol
dan balon teks yang menerangkan situasi atau mood karakter saat berdialog merupakan salah satu
ciri khas manga. Simbol yang umum digunakan pada manga yaitu onomatopoeia atau simbol yang
menjelaskan suara dan mimetics atau simbol yang menjelaskan bentuk merupakan deskriptor
psikologis dan suasana yang mudah untuk dipahami oleh pembaca (Natsume, 2020).

Komik manga sebagai media pembelajaran sudah sejak lama digunakan di Jepang untuk
membantu peserta didik memperoleh pengetahuan sekaligus membuat kegiatan belajar terasa
menyenangkan. Popularitas komik manga dalam dunia pendidikan juga sudah dibuktikan di luar
Jepang. Contohnya yaitu penggunaan buku teks berbasis manga pada pembelajaran oleh guru
bahasa Jepang untuk membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Natsume, 2020).
Penggunaan komik manga untuk penyampaian materi ajar di sekolah-sekolah perlu dikaji lebih
lanjut sebagai suplemen bahan ajar.

Komik dapat menyampaikan pesan pembelajaran dari materi pelajaran yang bersifat
kompleks. Keunggulan ini dapat digunakan sebagai media yang tepat untuk menyampaikan
materi jaringan hewan kelas XI SMA. Jenis komik manga yang lebih familier dan populer di
kalangan peserta didik akan lebih menarik minat peserta didik untuk belajar. Dengan
mengembangkan bahan ajar berbentuk komik manga, peserta didik akan merasa lebih tertarik

karena sesuai dengan preferensi peserta didik terhadap komik pada umumnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian pengembangan
komik manga pada materi jaringan hewan untuk kelas XI SMA perlu dilakukan. Pembelajaran

dengan menggunakan komik manga dapat lebih menarik minat peserta didik sehingga dapat
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meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi jaringan hewan yang
disampaikan melalui komik manga.

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait komik manga
adalah mengumpulkan informasi mengenai genre komik manga yang diminati oleh peserta didik.
Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi sense-style dari genre komik yang umum disukai oleh
peserta didik sehingga dapat menyesuaikannya terhadap gemre komik yang akan diciptakan.

Dengan begitu maka komik manga yang diciptakan akan lebih mudah diterima oleh peserta didik.
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